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Identifikasi Profil Berpikir Kritis Siswa Berkemampuan Tinggi Kelas V di Sekolah Dasar
Identification of Critical Thinking Profiles of Highly Able Students in Grade V in Elementary Schools

Suci Wulan Dari1), Mahardika Darmawan K. W., M.Pd

1) Sidoarjo, Indonesia
Sidoarjo, Indonesia
* Penulis Korespondensi: HYPERLINK "mailto:mahardikadarmawan@umsida.ac.id" mahardikadarmawan@umsida.
identify and describe the profile of fifth-grade elementary school Greatest

Common Factor (GCF) material. The type of research used is descriptive qualitative with a case study approach. The subject of the study was
one student who was purposively selected from 12 students based on the category of high critical thinking skills. The research instruments were a critical
thinking test, structured interviews, and documentation of student work results. The results showed that the subjects were able to fulfill the_six
aspects of critical thinking skills according to Facione, namely interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, and self-regulation.
Students were able to identify important information, choose relevant solution methods, evaluate answers logically, draw consistent conclusions even with
different methods, explain the solution steps coherently, and re-check the results of their work to ensure accuracy. Thus, it can be concluded that fifth-
grade students' critical thinking skills in solving GCF problems have developed well and support the process of solving problems logically, systematically,
and reflectively.

Keyword : Critical Thinking Skills, Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, Self-Regulation, Elementary School Grade V, FPB

_mengidentifikasi mendeskripsikan profil sekolah dasar

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Subjek penelitian adalah satu siswa yang dipilih secara purposive dari 12 siswa berdasarkan kategori kemampuan berpikir kritis tinggi. Instrumen
penelitian berupa tes berpikir kritis, wawancara terstruktur, dan dokumentasi hasil pekerjaan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek mampu
memenuhi enam aspek kemampuan berpikir kritis menurut Facione, yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.
Siswa dapat mengidentifikasi informasi penting, memilih metode penyelesaian yang relevan, mengevaluasi jawaban secara logis, menarik kesimpulan
yang konsisten meskipun dengan metode berbeda, menjelaskan langkah penyelesaian secara runtut, serta memeriksa kembali hasil pekerjaannya untuk
memastikan keakuratan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dalam menyelesaikan soal FPB telah
berkembang dengan baik dan mendukung proses penyelesaian masalah secara logis, sistematis, dan reflektif.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, interpretation, Evaluation, Inference, Explanation, Self-Regulation, Sekolah Dasar Kelas V, FPB

|. Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam dunia Pendidikan abad 21, terutama dalam konteks
mengembangkan kompetensi siswa di tingkat sekolah dasar(Ngatminiati et al., 2024). Setiap siswa membutuhkan kemampuan ini untuk menghadapi
berbagai rintangan dan memecahkan masalah dalam situasi yang sulit. Sehingga, keterampilan berpikir kritis ini sangat penting untuk diajarkan di
sekolah dasar karena membentuk dasar, karena hal ini membentuk dasar pemikiran yang lebih kompleks di masa depan(Rahardhian, 2022a). Berpikir
kritis tidak hanya mencerminkan proses kognitif tingkat tinggi, tetapi juga menjadi indikator utama literasi informasi, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan berbasis bukti (Manurung et al., 2023). Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan ini menjadi fondasi penting untuk
mempersiapkan generasi muda agar tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi pengolah dan penilai informasi yang cerdas dan
reflektif. Selanjutnya, sistem pembelajaran di sekolah dasar harus diarahkan pada pendekatan yang menstimulasi keterlibatan aktif, pemecahan
masalah kontekstual, dan pembelajaran bermakna(Kurniati &amp; Arafah, 2024). Pemerintah_perlu terus mengevaluasi kualitas pendidikan,_
sementara guru harus mampu menciptakan suatu konten pembelajaran yang menarik. Sejalan dengan kebutuhan siswa yang harus mampu
memiliki keterampilan 5C yaitu critical thinking, communication, collaboration, creativity, dan character dalam menghadapi era society 5.0

(Gustianingrum et al., 2023).



Pengertian berpikir kritis dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk menginterpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi infromasi sehingga dapat di
jadikan dasar dalam pengambilan keputusan atau pemecahan masalah (Rahmawati et al., 2023). Berpikir kritis berarti berpikir dengan teliti dan logis
ketika akan membuat sebuah keputusan tentang apa yang dipercaya atau dilakukan(Fatmarani &amp; Setianingsih, 2022). Sejalan dengan pendapat
Turan dkk (2019) mengatakan bahwa berpikir kritis adalah proses mental yang membantu seseorang lebih memahami bagaimana membuat keputusan
yang baik(Turan et al., 2019). Menurut Facione (2015) terdapat 6 aspek berpikir kritis yakni 1) Interpreatation. 2) Anlysis. 3) Evaluation. 4) Inference. 5)
explanation. 6) Self-Regulation. Selanjutnya, Rahardhian (2022b) menegaskan bahwa berpikir kritis bukan hanya mencakup kemampuan logis-kognitif,
tetapi juga mencerminkan kedewasaan berpikir seseorang dalam mengevaluasi informasi dan membentuk pendapat secara bertanggung jawab. Dengan
memiliki kemampuan berpikir kritis, siswa mampu menggali lebih banyak pengetahuan (Anggito et al., 2021). Berpikir kritis bukanlah bawaan sejak lahir
melainkan kemampuan yang perlu diasah agar terus berkembang. Pembelajaran matematikan menekankan pentingnya berpikir kritis untuk
memecahkan suatu masalah dan menemukan hasil logis yang tidak berpihak. (Sachdeva, 2021). Ada beberapa alasan mengapa seseorang penting
berpikir kritis diantaranya adalah 1) siswa terlatih menggunakan keterampilan untuk memperoleh, mengelola, memanfaatkan teknologi dan informasi
dengan tepat, 2) siswa mampu mengambil keputusan dengan memperhatikan alasan yang logis, 3) siswa menyelesaikan masalah dengan mengacu
pada kebenaran, 4) siswa terlatih memiliki keterampilan belajar untuk berinovasi(Lestari &amp; Siswono, 2022).

Pada kenyataanya berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis di tingkat sekolah dasar. Misalnya, Siregar &amp;
Sujarwo (2024) menyelidiki kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dalam konteks materi FPB dan KPK dengan mempertimbangkan gaya belajar, tetapi
penelitian ini belum memberikan analisis mendalam tentang setiap aspek kemampuan berpikir kritis. Di sisi lain, Wahyuningtiyas et al. (2024) meneliti
perbedaan keterampilan berpikir kritis berdasarkan gender di tingkat SMP, sementara Mastuti et al. (2022) fokus pada aspek berpikir kritis dalam
pemecahan masalah matematika, tetapi dengan konteks materi yang berbeda. Meskipun ada berbagai studi tersebut, masih terdapat kekurangan dalam
pemahaman mendalam mengenai profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD, khususnya dalam materi FPB. Penelitian yang secara khusus
mengidentifikasi aspek kemampuan berpikir kritis, seperti interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Melalui
pengumpulan data dari tes dan wawancara mendalam tanpa intervensi pembelajaran masih sangat terbatas. Padahal, memahami profil berpikir kritis
siswa penting sebagai bahan rujukan dalam menyusun strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi potensi siswa sekaligus mengembangkan
keterampilan berpikir mereka secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada materi FPB, sejalan dengan pandangan Afifah &amp; Kusuma (2021) yang menekankan bahwa berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan aspek kognitif siswa.

Meskipun keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka, kenyataannya berbagai
penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi, memberikan alasan logis, maupun
memeriksa kembali jawaban mereka (Mastuti et al., 2022; Liza et al., 2023). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran
dengan pencapaian kemampuan berpikir kritis di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar pada materi energi, sehingga diperoleh gambaran profil berpikir kritis mereka secara lebih mendalam (Liza et al., 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan berpikir kritis siswa kelas V SD dengan kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal tes berpikir kritis pada materi FPB dengan menggunakan data yang diperoleh melalui tes soal dan wawancara. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang capaian aspek-aspek kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga dapat membantu guru dan
sekolah dasar dalam merancang strategi pembelajaran matematika yang lebih mendukung penguatan berpikir kritis sejak dini. Selain itu, hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi dasar masukan bagi pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta kebijakan pendidikan dasar yang
berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir kritis siswa.

II. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisa suatu fenomena, tetapi
tidak mencari hubungan sebab-akibat. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tunggul Wulung | Pandaan tahun ajaran 2024/2025. Sumber data penelitian
terdiri dari siswa yang mengikuti tes kemampuan berpikir kritis pada materi penyelesain soal cerita FPB yakni 12 siswa. Dari hasil tes, subjek dipilih
menggunakan teknik purposive berdasarkan kategori kemampuan berpikir kritis ditentukan dari keterpenuhan aspek berpikir kritis Facione (1990), yaitu
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation, sehingga terpilih satu siswa yang memenuhi kriteria penelitian.
Instrument yang digunakan pada penelitian ini meliputi tes tulis, lembar wawancara terstruktur dan dokumentasi berupa hasil pekerjaan siswa. Tes yang
diberikan merupakan soal tes berpikir kritis (TBK). Tes ini berjumlah 4 soal pada materi FPB dikelas V kurikulum merdeka. Tes merupakan seperangkat
pertanyaan, soal-soal atau masalah yang berikan kepada seseorang untuk mengetahui karakteristik dari seseorang (Siswono, 2016).

Gambar 1. Soal tes berpikir kritis siswa materi FPB

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Soal tes berpikir kritis berbentuk soal cerita. 2) Wawancara terstruktur untuk menggali lebih dalam
proses berpikir siswa. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji kredibilitas melalui triangulasi teknik. Dengan cara
membandingkan hasil tes dengan penjelasan lisan siswa saat wawancara, serta mencocokkannya dengan dokumen tertulis berupa lembar jawaban
siswa. Sejalan dengan Sugiyono (2014) bahwa triangulasi teknik yakni menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatakan data
dari sumber yang sama.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konsep tanda Peirce yang di sesuaikan dengan indikator berpikir kritis. Dalam kerangka semiotika,
jawaban siswa dianalisis sebagai tanda yang memiliki hubungan dengan objek tertentu dan menghasilkan interpretasi. Hubungan ini digambarkan dalam
segitiga semiotika yang memperlihatkan relasi antara tanda (s), objek (0), dan interpretasi (i) pada setiap langkah berpikir siswa. Dengan demikian,
model ini mempermudah peneliti dalam mengaitkan hasil kerja siswa dengan aspek-aspek berpikir kritis yang hendak diidentifikasi.

Sign
Object Interpretant

Gambar 2. Diagram Analisis Tanda Peirce

Tanda (sign) adalah ungkapan dari sesuatu. Hasil wawancara dengan siswa merupakan bagian dari tanda. Objek adalah sesuatu diluar tanda yang
merujuk pada sesuatu yang lain. Objek dalam hal ini berupa hasil lembar tes berpikir kritis. Interpretatif adalah seseorang yang memahami tanda
terhadap objek yang dituju akan memiliki makna tersendiri. Makna yang diperoleh peneliti berdasarkan tanda dan object yang disesuaikan dengan
definisi dari indikator kemampuan berpikir kritis menjadi bagian dari Interpretatif. Menurut Sudjiman &amp; van Zoest (1992) Semiotika Peirce
menjelaskann setiap makna yang telah terbentuk akan menjadi sebuah makna yang dapat diwakili oleh tanda. Makna yang terbentuk tidak hanya



sekadar hasil deskripsi tanda, tetapi juga konstruksi peneliti berdasarkan kesesuaian dengan definisi indikator berpikir kritis. Oleh karena itu, hasil
analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang menampilkan hubungan antara data empiris siswa dan kerangka teoritis Facione
mengenai kemampuan berpikir kritis.

Adapun aspek dan indikator berpikir kritis menurut Facione (1990). Disajikan seperti tabel berikut yakni :

Tabel 1. Aspek dan Indikator berpiki kritis siswa Facione

Aspek Berpikir Kritis Indikator

Interprestation (I) Kemampuan mengungkapkan suatu masalah dan mengklasifikasikan informasi yang di peroleh serta menguraikan informasi penting
untuk menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Selanjutnya mampu menjelaskan suatu makna atau informasi kembali dengan kata-kata
sendiri.

Analysis (A) Kemampuan memberikan pendapat untuk membuat pernyataan serta membandingkan hasil pernyataan dan memberikan alasan untuk
membuktikan suatu pernyataan.

Evaluation (E) Kecakapan mengenali faktor yang relevan dari pendapat yang di sampaikan serta mampu menilai kesimpulan dari pernyataan yang logis
dan kuat.

Inference (K) Kemampuan menilai informasi yang relevan dalam membuat kesimpulan serta merumuskan beberapa alternatif dalam menyelesaikan
masalah dan menarik kesimpulan.

Explanation (P) Kemampuan untuk memaparkan hasil dari penyataan serta menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah dan
memberikan argument yang mendukung pernyataan.

Self-Regulation (S) kemampuan memverifikasi apakah jawabannya sudah benar. Serta mengungkapkan kessalahan jika melakukan kesalahan.

Tahap akhir dalam penelitian yaitu membuat kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. Tujuannya adalah menyimpulkan hasil analisis data
untuk menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya.
11l. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
2. _ | kelas V sekolah dasar dalam
menyelesaikan soal cerita Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) ditinjau dari tingkat kemampuan berpikir kritis siwa. Subjek yang dijadikan narasumber
berjumlah satu orang yakni kemampuan numerasi tinggi (RV) yang diberikan 4 soal tes berpikir kritis. Pada bagian ini dilakukan analisis data pada
pengerjaan siswa pada TBK dalam menyelesaikan soal cerita FPB dan wawancara terstruktur. Dengan didasarkan pada aspek dan indikator berpikir
kritis Facione. yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Dari hasil tes berpikir kritis dan wawancara, diperoleh
data dan temuan rinci terkait ketercapaian tiap aspek kemampuan berpikir kritis siswa.
3. Tabel 2. Hasil Analisis berpikir kritis
4.
No Subject Aspek berpikir kritis
| A E K P S
RV Vv v N v N v

5.
6.
1.
Interpretation

Gambar 3. Diagram analisis aspek Interpretation

Berdasarkan gambar diatas memperlihatkan aspek Interpretation, RV mampu mengklasifikasikan informasi pada soal serta mampu menjelaskan makna
dengan bahasa sendiri dan menyebut kata kunci dalam pengerjaan soal. Melalui s = “Menyebutkan informasi pada soal cerita FPB dan menjelaskan
makna singkat yang diketahui tentang FPB dan menyebutkan kata kunci mengerjakannya”, dapat dilihat bahwa RV telah memahami masalah yang ada
dan mampu menjelaskan suatu makna kembali dengan bahasa sendiri. Kemudian diketahui pada objek matematika tentang i adalah “menuliskan yang
diketahui yaitu memiliki 81 jeruk, 63 pir, dan 45 salak dan menuliskan yang ditanyakan yaitu berapa banyak kantong plastik yang dibutuhkan pak Edi".
Hal ini di dapatkan dari pengetahuan awal subjek tentang konsep materi FPB. Berikut hasil pengerjaan soal tes dan petikan wawancara dengan RV.

Gambar 4. Hasil pengerjaan RV soal cerita FPB

P : Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal cerita yang sudah kamu kerjakan?
RV : Di soal itu diketahui kalo ada 81 jeruk, 63 pir, dan 45 salak, terus mau dibagikan sama banyak.

Jadi saya disuruh mencari banyaknya kantong plastik untuk buah itu.
P : Apakah kamu mengetahui yang dimaksud dengan FPB?
RV : FPB itu kepanjangan dari faktor persekutuan besar dari dua atau tiga bilangan, tapi cari faktor

terkecil Kalo FPB itu biasanya digunakan untuk membagi sama banyak.
Ruang intrepretant yang didapatkan adalah RV mampu mengklasifikasikan pokok-pokok penting dari permasalahan untuk mempermudah dalam
menyelesaikan permasalahan, RV juga mampu menjelaskan kepanjangan FPB dengan sederhana, serta menyebutkan kata kunci dalam menentukan
FPB. Hal ini menunjukkan bahwa aspek interpretation dalam berpikir kritis telah terpenuhi. Selain itu, kemampuan RV dalam menjelaskan kembali
konsep dengan bahasa sendiri membuktikan adanya pemahaman yang mendalam, bukan sekadar hafalan. Penggunaan kata kunci dalam pengerjaan
soal menandakan bahwa RV dapat menghubungkan informasi yang relevan dengan langkah penyelesaian. Dengan demikian, interpretasi yang
dilakukan RV memberikan dasar yang kuat dalam proses berpikir kritis pada tahap selanjutnya.
2. Analysis



Gambar 5. Diagram analisis aspek Analysis

Aspek Analysis menunjukkan bahwa RV menjelaskan alasan memilih menggunakan cara FPB dan membandingkan metode yang dianggap paling
mudah disertai dengan alasn. Melalui s1,2 = “Menjelaskan penggunaan FPB dan membandingkan dengan metode penyelasain pembagian prima
dengan metode pohoh faktor yang disertai alasan memilih pohon faktor”, dapat dilihat bahwa RV mampu membuktikan alasan memilih metode tersebut
dan dibuktikan dengan membandingkan metode lain. Kemudian diketahui objek matematika i1 adalah menjelaskan penggunaan FPB sebagai konsep
matematika yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan. Selanjutnya objek matematika tentang i2 adalah membandingkan metode pembagian
prima dan pohon faktor. Berikut hasil pengerjaan soal tes dan petikan wawancara dengan RV pada soal nomor 1.

Gambar 6. Hasil pengerjaan RV soal cerita FPB nomor 1

P :Bagaimana kamu menentukan cara penyelesaian dari soal tersebut?
RV : Saya pakek pohon faktor yang dibagi pakek bilangan prima dan menggunakan cara FPB. Sama

kayak tadi di pengertian cari sama banyak, jadi pakek FPB rumusnya.
P : Mengapa kamu memilih cara tersebut?
RV : Menurutku, lebih gampang dan dari awal diajarkan faktorisasi jadi terbiasa mengerjakan soal

pakek cara itu. Terus ngitungnya teratur jadi kemungkinan salahnya itu kecil.
Ruang interpretant yang didapatkan adalah RV mampu menjelaskan penggunaan FPB sebagai konsep penyelesaian matematika yang relevan dan
membandingkan dengan metode penyelesaian pembagian prima dengan metode pohon faktor yang disertai alasan memilih pohon faktor yakni dianggap
paling mudah dan lebih teratur. Hal ini menunjukkan bahwa RV tidak hanya memahami konsep FPB, tetapi juga mampu menilai kelebihan serta
kekurangan dari setiap metode yang digunakan. Pemilihan metode pohon faktor didasarkan pada pertimbangan logis mengenai keteraturan langkah dan
minimnya kemungkinan kesalahan. Dengan demikian, terlihat bahwa kemampuan analisis RV sudah berkembang karena ia dapat mengaitkan konsep
matematika dengan alasan yang mendukung pilihannya.

3. Evaluation

Gambar 7. Diagram analisis aspek Evaluation

RV menunjukkan aspek Evaluation dengan mampu menilai relevansi pernyataannya dalam memilih metode pohon faktor dengan menyebutkan berbagai
alasan yang logis berdasarkan metode lain yang telah digunakan. Melalui s3 = “Menyatakan cara yang paling cepat dan mudah dalam menyelesaikan
soal dan menyebutkan beberapa metode dalam menyelesaikan soal cerita FPB”, dapat dilihat bahwa RV membuat kesimpulan memilih metode pohon
faktor dengan pernyataan yang logis dan kuat dimana jawabannya bukan berdasarkan alasan tidak berdasar. Kemudian diketahui objek matematika
pada i3 adalah RV Pada soal nomor 3, menuliskan alasan menggunakan FPB setelah membandingkan dengan cara lain pada soal nomer 2. Berikut
hasil pengerjaan soal tes dan petikan wawancara dengan RV pada soal nomor 3.

Gambar 8. Hasil pengerjaan RV soal cerita FPB nomor 3

P : Menurutmu, apakah cara yang kamu pilih sudah benar dan paling mudah?

RV :lya paling mudah, sebenarnya ada 4 cara yang tak ketahui, pertama pohon faktor, pembagian
langsung sama bilangan prima, tabel dan pembagian yang dibagi angka paling kecil dari ketiga
bilangan yang dicari faktornya. Tapi saya lupa apa namanya, karena pernah pernah lihat di
google. Jadi saya tetep pakek pohon faktor karena ngitungnya sendiri-sendiri gak jadi satu
kayak tabel.

Ruang interpretant yang didapatkan adalah RV mampu mengevaluasi pendapat yang ia sampaikan dengan alasan pemilihan metode yakni
kemudahan langkah pada pohon faktor, dibandingkan dengan metode lain yang memiliki kesulitan dalam menggunakan perhitungan. Hal ini
menunjukkan bahwa RV mampu menilai relevansi pernyataannya berdasarkan pengalaman penyelesaian soal yang telah dilakukan. RV juga dapat
memberikan alasan logis mengapa metode pohon faktor lebih sesuai digunakan dibandingkan metode lain. Dengan demikian, terlihat bahwa RV tidak
hanya sekadar memilih suatu cara, tetapi juga melakukan penilaian kritis terhadap keefektifan metode yang dipakai.

4.
Inference

Gambar 9. Diagram analisis aspek Inference
Pada analisis aspek inference, RV membuat kesimpulan dengan detail dan merumusukan jawaban alternatif dalam menyelesaikan soal cerita FPB.
Melalui s1,3 = “Menyatakan keismpulan jumlah kantong plastik ada 9 untuk buah yang dibagi sama rata”, dapat dilihat bahwa RV dapat memami
kesimpulan yang sudah dibuat dan mampu merumuskan beberapa alternatif penyelesaian selain menggunakan pohon faktor. Kemudian objek
matematika tentang i1 adalah menarik kesimpulan dengan benar dan Kemudian objek matematika tentang i3 yakni membuat alternatif jawaban lain.
Berikut hasil pengerjaan soal tes dan petikan wawancara dengan RV pada soal nomor 1.

Gambar 10. Hasil pengerjaan RV soal cerita FPB nomor 1

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari mengerjakan soal cerita?

RV : Setelah tak hitung semua pakek rumus, ketemu kesimpulan plastik yang dibutuhkan ada 9
kantong plastik untuk di isi buah sama banyak dan rata.

P : Menurutmu, apakah hasilnya akan tetap sama jika menggunakan cara lain? Mengapa?

RV :lya tetap sama, tadi saya coba ngerjain pakek pembagian yang dibagi bilangan prima bersusun
kebawah juga ketemu 9, tapi ya gitu lama ngerjain terus harus teliti karena kan angkanya



berulang sampek kebawah terus sampek di samping harus sama-sama prima jadi ketemu deh
hasilnya. Sebenere sama kayak pohon faktor tapi ini menyamping dan itu tadi bedanya angka e
berulang kesamping walaupun kebawah juga sih ngitungnya.

Ruang interpretant yang didapatkan adalah RV mampu menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diberikan serta memahami
konsistensi hasil yang diperoleh meskipun menggunakan metode yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa RV tidak hanya berfokus pada jawaban
akhir, tetapi juga memperhatikan keakuratan proses yang ditempuh. Kesadaran bahwa berbagai metode dapat menghasilkan jawaban yang sama
menandakan adanya pemahaman konsep yang mendalam. Dengan demikian, RV menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam aspek inference
karena dapat memverifikasi kebenaran hasil melalui perbandingan metode.

5.
Explanation

Gambar 11. Diagram analisis aspek Explanation
Aspek explanation telihat dari RV menuliskan langkah-langkah pengerjaan dengan berhati-hati dan teliti. Selain itu, RV mampu menjelaskan alasan
relevan setiap langkah pengerjaan soal. Penjelasan tersebut tidak hanya berupa jawaban akhir, melainkan juga uraian logis mengenai proses berpikir
yang ia lakukan, seperti mengapa memilih metode tertentu dan bagaimana langkah tersebut sesuai dengan konsep matematika yang dipelajari. Melalui
s1 = “menyebutkan penyelesaian soal mulai dari menuliskan informasi diketahui, menentukan ditanyakan, hingga menguraikan langkah-langkah
perhitungan dengan metode pohon faktor”, dapat dilihat bahwa RV mampu menggunakan prosedur yang tepat. kemudian diketahui objek matematika
tentang i1 adalah menuliskan secara urut dan detail dari perhitungan 81, 63 dan 45 serta menggunakan cara FPB sehingga mengarahkan kepada
pengambilan keputusan. Berikut hasil pengerjaan soal tes dan petikan wawancara dengan RV pada soal nomor 1.

Gambar 12. Hasil pengerjaan RV soal cerita FPB nomor 1

P : Apakah kamu bisa menjelaskan proses dari awal menghitung sampai mendapatkan jawaban?

RV : Pertama kali saya lihat dulu, terus saya acari yang diketahui apa saja dan ditanyakan apa. Nah,
kalo sudah tau yang ditanya baru saya mikir pakek rumus apa yang digunakan. Saya ngitungnya
pakek pohon faktor buat cari faktor masing-masing lalu dicari FPB nya. Setelah di itung ketemu
hasilnya tinggal nambahi jadi apa yang diminta.

Ruang interpretant yang didapatkan adalah RV mampu menjelaskan hasil yang diperoleh sekaligus memberikan alasan atas prosedur yang
digunakan. Subjek tidak hanya menyajikan jawaban akhir, tetapi juga menguraikan langkah-langkah penyelesaian dengan jelas sehingga dapat
dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa RV memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik dalam menjelaskan proses berpikirnya. Penjelasan
yang runtut dan detail memperlihatkan bahwa RV benar-benar memahami setiap tahapan penyelesaian, bukan sekadar menyalin rumus. Dengan
demikian, aspek explanation dalam berpikir kritis dapat dikatakan telah terpenuhi secara optimal.

6.
Self-Regulation

Gambar 13. Diagram analisis aspek Self-Regulation

llustrasi di atas menunjukkan bagaimana aspek Self-Regulation muncul. Melalui S4 = “Menyatakan selalu memeriksa ulang jawaban dengan teliti dan
memperbaiki jika ada kesalahan”, hal ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah selalu hati-hati dan teliti., kemudian diketahui objek
matematika tentang |4 Adalah memeriksa ulang perhitungan FPB dengan soal yang mirip dari soal utama dengan perhitungan 72,60 dan 42 tetapi hasil
perhitungannya tidak sama. Ruang interpretant yang didapatkan adalah RV selalu melakukan Melakukan pemeriksaan ulang terhadap pengerjaan
soalnya dan membuat tindakan jika terdapat keliruan. Berikut terlihat dari petikan wawancaranya.
P : Apakah kamu selalu mengoreksi kembali jawabannmu?
RV : lya selalu mengoreksi, kadang kurang teliti dibagian pembagian apalagi angkanya kan besar,

jadi saya tulis di kertas buram dan tak kasih nomer. Nanti kalo ngoreksi perkalian gampang.

Soalnya saya gak bisa pembagian yang poro gapet itu.
P : Kalau kamu salah hitung, bagaimana kamu mengetahuinya?
RV : Di ulang dari awal, dilihat mana yang salah urutannya, atau pembagian terus tinggal diperbaiki

salahnya.

Ruang interpretant yang didapatkan adalah RV selalu melakukan pemeriksaan ulang terhadap langkah perhitungan dan hasil akhir yang
diperoleh. Subjek menunjukkan sikap teliti dengan cara mengecek kembali jawaban menggunakan metode lain serta memperbaiki apabila ditemukan
kesalahan. Hal ini menandakan bahwa RV memiliki kesadaran metakognitif dalam mengontrol dan meregulasi proses berpikirnya. Dengan demikian,
aspek self-regulation dalam berpikir kritis juga telah terpenuhi, karena siswa tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga memastikan keakuratan proses
penyelesaiannya.

Pembahasan

Subjek mampu menyelesaikan empat soal cerita FPB dengan benar dan tepat, selain itu juga memenuhi keseluruhan indikator berpikiri kritis
Facione yakni interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation. Pada aspek interpretation, siswa dapat mengidentifikasi
informasi penting dalam soal, menjelaskan makna FPB, serta menuliskan bagian diketahui dan ditanyakan dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mampu menghubungkan data soal dengan konsep matematika yang relevan. Pada aspek analysis, siswa mampu membedakan dan
membandingkan metode faktorisasi, kemudian memilih metode pohon faktor dengan alasan yang logis. Selanjutnya, pada aspek evaluation, siswa
menunjukkan kemampuan mengenali faktor relevan dalam pemilihan metode serta menilai kesimpulan yang diperoleh sebagai jawaban yang logis dan
kuat. Kemampuan menarik kesimpulan terlihat pada aspek inference, di mana siswa mampu menyimpulkan hasil perhitungan FPB baik pada soal utama
maupun soal modifikasi dengan konsisten. Pada aspek explanation, siswa tidak hanya menuliskan jawaban akhir, tetapi juga menguraikan langkah-
langkah penyelesaian secara runtut dan logis. Sedangkan pada aspek self-regulation, siswa terbiasa memeriksa kembali hasil pekerjaannya serta



melakukan koreksi jika terdapat kesalahan, yang terlihat dari cara siswa mengecek hasil perhitungan dengan metode lain. Hasil ini sejalan dengan
pendapat Facione (2011) bahwa berpikir kritis melibatkan keterampilan menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan, dan
mengatur diri. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bahwa penggunaan pendekatan semiotika Peirce dalam menganalisis hasil tes dan
wawancara efektif untuk menggali indikator berpikir kritis siswa secara lebih mendalam.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan dari penelitian ini bahwa siswa kelas V SD mampu menunjukkan aspek-
aspek kemampuan berpikir kritis yang meliputi interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation dalam menyelesaikan soal
materi FPB secara mandiri dan logis. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu secara mekanis menyelesaikan soal,
tetapi juga mampu berpikir secara kritis dan reflektif dalam proses penyelesaiannya. Mereka mampu menghubungkan setiap aspek berpikir kritis tersebut
secara terpadu, yang mencerminkan perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam konteks matematika pada jenjang pendidikan dasar. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks ini sudah mencapai pencapaian yang baik dan mendukung proses
penyelesaian masalah matematika secara logis dan analitis.
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